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ABSTRAK 

 

 Zamroni Mahdy. Studi Komparasi Konsep Pendidikan Dalam Keluarga 
Menurut Zakiah Daradjat Dan Ki Hadjar Dewantara. Skripsi. Yogyakarta: 
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Jika suasana dalam keluarga itu baik dan menyenangkan 
maka anak akan tumbuh dengan baik pula. Orang tua memiliki kewajiban untuk 
memenuhi hak pendidikan atas anaknya. Dengan pendidikan, anak akan dapat 
mengembangkan potensi-potensi dan bakat yang ada pada dirinya. Sehingga ia 
akan menjadi generasi-generasi yang kuat. Seorang anak merupakan  generasi 
penerus dari generasi sebelumnya. 

Penelitian ini adalah penelitian Library Research, yaitu penelitian 
kepustakaan, yang menggunakan sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi berupa catatan, buku, 
arsip,naskah dan artikel yang berkaitan dengan pendidikan keluarga. Analisa data 
berupa metode deskriptif, maka teknik yang digunakan berupa teknik analisis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Komperasi Pemikiran Pendidikan 
Keluarga menurut Zakiah Daradjat Dan Ki Hadjar Dewantara.  

Hasil penelitian memaparkan adanya kesamaan dan pebedaan antara 
pemikiran Zakiah Daradjat dan Ki Hadjar Dewantara. Persamaan dari kedunya 
adalah dari aspek tujuan pendidikan dan hakekat pendidikan dalam keluarga 
perbedaan dari keduanya adalah dari konsep pendidikan dalam keluarga. Pebedan 
dari pemikiran keduanya adalah dari konsep pendidikan dalam keluarga  Dengan 
ciri khasnya yaitu konsep pendidikan Zakiah Daradjat memasukkan aspek nilai 
Agama dalam konsep pendidikan keluarga. Sedangkan konsep pendidikan 
keluarga Ki Hadjar Dewantara lebih banyak memasukan unsur teori psikologis 
dalam pendidikan keluarga.  
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KATA PENGANTAR 

 مِيحالر نِمحالر االلهِ مِسبِ
مّلسنو يّلصنلاَمِ. واْلإِسو انماْلإِي ةما بِنِعنمعأَن ياللهِ الَّذ ِدمالْح  

دعا بّأَم نيعمأَج بِهحصو هلَى اَلعو دّمحا منيِّدامِ سرِ اْلأَنيلَى خع 

Alhamdulillahi robbil ’alamin, puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat, hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesekan penulisan skripsi ini, walaupun banyak kendala selama penulis, 

namun berkat pertolongan serta hidayah-Nya penulisan ini dapat selesai. 

Sholawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi Agung Muhamad 

SAW, yang refolusioner sejati dalam segala aspek kehidupan, tak terkecuali 

dalam aspek pendidikan yang telah menyelamatkan kita dari zaman jahiliyah 

hingga kita berada pada zaman yang terang benderang zaman teknologi canggih 

yang disinari cahaya wahyu Qur’ani. 

Tak lupa sholawat kita haturkan kepada seluruh keluarganya, sahabat-

sahabatnya dan segenap pengikutnya sampai akhir zaman. 

Penulisan skripsi ini merupakan kajian tentang Studi Komparasi Konsep 

pendidikan Keluarga Menurut Zakiah Daradjat dan Ki HadjarDewantara sebagai 

salah satu kontribusi dalam khasanah dunia intelektualisme. Penulis meyakini 

bahwa penulisan skripsi ini tidak akan berjalan lancar tanpa ada bantuan dari 

berbagai pihak, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis ingin 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Yīn Sy es dan ye ش

 Şād Ḥ es titik di bawah ص

 Ḥād Ḥ de titik di  bawah ض
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 Ḥā' Ḥ te titik di bawah ط

 Ḥā' Ḥ zet titik di bawah ظ

 Ain …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

" Hā' H Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

  

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

%&')ّ*+, 

 .ّ'ة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘aqqidīn 

‘Iddah 

 

C. Tā' marbutah  di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ه0/

/&23 

Ditulis 

Ditulis 

Hibah 

Jizyah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 8*7/ ا4

 زآ=ة ا>;:9

Ditulis 

Ditulis 

Ni'matullāh 

Zakātul-fitri 

 

D. Vokal Pendek 
 

__َ__ 

 َ@9َبَ

__ __ 

AَCِDَ 

__ُ__ 

Eَ+ُِآ 

Fathah 

 

Kasrah 

 

Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Daraba 

I 

Fahima 

U 

Kutiba 

 

E.  Vokal Panjang: 

1 Fathah + Alif Ditulis Â 

 /GH3=ه Ditulis Jāhiliyyah 

2 Fathah + Alifmaqşūr Ditulis Ā 

 K*L& Ditulis Yas'ā 

3 Kasrah + Yamati Ditulis Ī 

 'GN, Ditulis Majīd 

4 Dammah + Waumati Ditulis ū 

 9D Ditulis furūdوض 
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F. Vokal Rangkap: 

1 Fathah + Yāmati Ditulis Ai  

 AOPGQ Ditulis Bainakum 

2 Fathah + Waumati Ditulis Au 

 RS Ditulis Qaulل 

   

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

A+8اا Ditulis A'antum 

 Ditulis U'iddat ا.'ت

AT9OU %V< Ditulis La'insyakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-Qur'ān ا>(W9ن

 Ditulis Al-Qiyās ا>(G=س

  

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

X7Y<ا  Ditulis Asy-Syams 

 'Ditulis As-Samā ا>7L=ء
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 Ditulis menurut penulisannya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga adalah salah satu mata rantai kehidupan manusia, dan 

keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak.1 Rumahku adalah surgaku, sebuah ungkapan paling tepat 

tentang bangunan keluarga yang ideal.  

Graham Allan membagi makna keluarga dalam dua pengertian: 

pertama, keluarga sebagi ikatan kekerabatan antar individu. Keluarga dalam 

pengertian ini merujuk pada mereka yang punya hubungan darah dan 

pernikahan. Kedua, sebagi sinonim “rumah tangga” dalam makna ini ikatan 

kekerabatan tetap penting namun yang ditetapkan adalah adanya kesatuan 

hunian dan ekonomis.2 

Keluarga merupakan wadah untuk pendidikan yang diselenggarakan 

pertama dalam mekanisme pendidikan Islam sebagai usaha orang tua untuk 

memelihara dan mengembangakan fitrah anak serta sumber daya insaninya 

menuju terbentuknya manusia seutuhnya sesuai dengan norma islam karena di 

sanalah anak pertama kali mendapatkan pendidikan dari orang tuanya malalui 

pengamatan terhadap tingkah laku dan kebiasaan hidup sehari-hari, khususnya 

                                                             
1 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan sekolah, (Bandung:CV 

Ruhama, 1993), hal.47. 
2 Mantep Miharso, Pendidikan Keluarga Qur’ani, (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 

2004), hal. 14.  
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dalam kehidupan agama.3 Jika orang tuanya taat beribadah dan patuh 

melaksanakan ajaran agama, maka si anak akan menyerap nilai-nilai agama 

yang dilihat, didengar dan dialaimnya dalam kehidupan keluarga. 

Kewajiban orang tua dalam mendidik anak ini, tidak menuntut untuk 

memiliki profesionalitas yang tinggi, karena kewajiban tersebut berjalan 

dengan sendirinya sebagai adat atau tradisi, sehingga tidak hanya orang tua 

yang beradab dan berilmu tinggi yang dapat melakukan kewajiban mendidik, 

tetapi juga orang tua yang pendidikannya masih dalam taraf yang paling 

rendah dalam pengetahuannya tentang pendidikan. Bagi setiap individu yang 

menginginkan agar anaknya lebih baik dari pada dirinya sendiri, sehingga 

pendidikan adalah sebagai naluri untuk melanjutkan dan mengembangkan 

keturunannya.4 

Allah SWT mengajarkan agar kehidupan menjadi bahan pemikiran 

setiap insan dan hendaknya darinya dapat dijadikan pelajaran yang berharga. 

Kehidupan keluarga merupakan tanda-tanda kebesaran Ilahi. Allah berfirman 

dalam QS. Ar-rum ayat 21.  

ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈tƒ#u ÷β r& t, n= y{ /ä3s9 ôÏiΒ öΝä3 Å¡ à�Ρr& % [`≡uρ ø— r& (#þθ ãΖ ä3ó¡ tFÏj9 $ yγøŠ s9 Î) Ÿ≅ yè y_uρ Νà6 uΖ ÷� t/ 

Zο ¨Šuθ ¨Β ºπyϑ ôm u‘uρ 4 ¨β Î) ’ Îû y7 Ï9≡ sŒ ;M≈tƒUψ 5Θöθs) Ïj9 tβρã�©3x� tG tƒ ∩⊄⊇∪  
Artinya : Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar 
kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya dan Dia menjadikan di 
antaramu rasa kasih dan saying. Sesungguhnya, pada yang demikian itu 

                                                             
3 Abdurahman An-Nawawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, Terj. 

Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal. 204-295. 
4 Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan, karya bagian I, cet.II (Yogyakarta: TS, 1977), hal. 

71.  
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benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berfikir. (QS. Ar-Rum, Ayat 21)5 
 

Dalam menjalankan kehidupan berkeluarga, seorang suami dan 

seorang istri hendaknya menyadari dan memahami upaya-upaya yang 

seharusnya mereka lakukan untuk keluarga dan masalah-masalah yang muncul 

di hadapan mereka, apalagi kalau mereka sudah dikaruniai si buah hati yang 

menjadi dambaan setiap keluarga yakni seorang anak diperlukan kearifan dan 

kesabaran. 

Anak merupakan anugerah dan amanah dari Allah SWT kepada 

manusia yang menjadi orang tuanya, oleh karena itu orang tua bertanggung 

jawab penuh agar anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang 

berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, masarakat, bangsa dan agamanya. 

Kehadiran anak kedunia tidak sekedar sebagi nikmat yang diberiakan oleh 

Tuhan, tetapi ia sebagi mahluk pendagogik dalam ruang keluarga yang harus 

diperhatikan dan dipenuhi. 

Tanggung jawab keluarga terhadap anaknya adalah bergembira 

menyambut kelahiran anak, memberikan nama, memberikan pendidikan dan 

kasih sayang.6 Orang tua harus memberiakan nama yang baik buat anak-

anaknya, karena nama ternyata sangat pnting dan mempunyai efek psikologis 

                                                             
5 Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qur’an, Al-Furqan Transilitasi dan Terjemah 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), hal. 796.  
6 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang tua dan Anak dalam Keluarga 

(sebuah Perspektif Pendidikan Islam), (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 28.  
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bagi pemiliknya. Oleh karena itu dalam islam tidak beleh memberikan nama 

kepada anak (dan kepada siapa pun) secara asal-asalan. 7 

Pertumbuhan dan perkembangan anak diwarnai dan diisi oleh 

pendidikan yang dialami, dalam hidupnya. Baik dalam keluarga, masarakat, 

dan sekolah. Karena manusia mahluk yang sangat memerlukan pendidikan 

dalam kehidupannya, maka pendidikan anak sejak awal kehidupan menempati 

posisi guna dalam mewujudkan cita-cita menjadi manusia yang berguna.8 

Pendidikan secara umum dapat dimengerti sebagi suatu usaha secara 

sadar dan terencana untuk wewujudkan suasana belajar agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, ahlak dan 

budi pekerti serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masarakat, bangsa dan 

Negara. Pada intinya pendidikan adalah suatu proses yang disadari untuk 

mengembangkan potensi individu sehingga memiliki kecerdasan berfikir, 

omosional, berwatak dan ketrampilan untuk siap hidup ditengah-tengah 

masarakat. 

Sedangkan pendidikan Islam yaitu usaha orang dewasa muslim yang 

bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan fitrah (kemampuan sadar) anak didik melalui ajaran islam 

kearah titik maksimal dan perkembangannya.9 

                                                             
7 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosadakarya, 2005), 

hal. 
8 Bakri Yusuf Banawi, Pembinaan Kehidupan Beragama Kehidupan Islam Pada Anak, 

(Semarang: Dina Utama, 1993), hal.5. 
9 Muhamad Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjuan Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 32. 
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Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan itu dimulai sejak anak 

dilahirkan dan berahir setelah ia meninggal dunia. Jadi pendidikan itu 

berlangsung seumur hidup.10 Pendapat tersebut selaras dengan pendapatnya 

Brojonegoro, bahwa pendidikan itu dapat dimulai sejak dini, bahkan ketika 

calon suami istri. Dalam hal ini orang tua zaman dahulu sangat hati-hati. 

Mereka berpegang teguh pada ajaran (bibit, bebet, bobot). 

Di dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

pasal 7 ayat (2) dinyatakan bahwa: orang tua dari anak usia wajib belajar, 

berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anaknya.11 Pada 

umumnya pendidikan dalam keluaraga itu bukan berpangkal tolak dari 

kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan, melainkan secara 

kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami 

membangaun situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya kebiasaan yang 

diberikan keluarga kepada anaknya secara terus-menerus sehingga tertanam 

dalam jiwa anak.12 

Ki Hadjar Dewantara mengatakan, alam keluarga adalah suatu tempat 

yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan sosial juga, sehingga dapat 

dikatakan, bahwa keluarga itulah tempat penidikan yang lebih sempurna sifat 

dan wujudnya dari pada pusat pendidikn lain-lainnya, untuk melangsungkan 

                                                             
10 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 75. 
11 Undang-undang R.I. Nomor 20 tahun 2003 tentang SIKDIKNAS, (Bandung: Citra 

Umbara, 2008), hal. 7. 
12 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, cet 2 (Jakarta: Budi Aksara, 2003) hal. 

35. 
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pendidikan kearah kecerdasan budi pekerti (pembentuka watak individual) dan 

sebagai persedian hidup dimasarakat. 13 

Menurut Zakiah Daradjat, keluarga merupakan salah satu tripusat 

pendidikan, pendidikan keluarga merupakan pusat pendidikan yang terpenting 

karena pengaruh hidup itu terus menerus dialami oleh anak-anak. Keluarga 

juga merupakan lingkungan yang pertama bagi anak, dilingkungan kelurga 

pertama mendapatkan pengaruh, karena itu keluarga merupakan lembaga 

pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati.14  

Pengaruh lingkungan keluaraga sangat besar terhadap remaja. 

Pengaruh itu, tidak terbatas ke pada waktu ia remaja saja, akan tetapi telah 

dimulai sejak bayi, bahkan sejak dalam kandungan. Dapat dikatakan bahwa 

pengaruh yang diterimanya waktu kecil itu, ikut membentuk kepribadiannya 

dikemudian hari. Karena pengalamannya kecil, ikut membentuk 

kepribadianya.15 

Dalam berinteraksi dengan lingakungan pertama ini anak akan 

memperoleh kebiasaan-kebiasan dan nilai-nilai yang ada di dalamnya. Di 

dalam lingkungan juga ada pergaulan keluarga meliputi sikap, tindakan, 

tingkah laku, sopan santun yang meski dilakukan oleh pihak keluarga yang 

satu terhadap keluaraga yang lain dan sebaliknya. Semua itu keharusan yang 

harus dilakukan sesuai dengan yang disyari’atkan, seperti kewajiban suami 

                                                             
13 Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan, karya bagian I, cet (Yogyakarta: TS, 1977) hal. 374. 
14 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hal.99. 
15 Zakiyah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 19. 
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terhadap istri, isteri terhadap suami, anak terhadap orang tua serta terhadap 

anggota keluarga lain. 

Keluarga juga sebagai pranata sosial pertama dan utama, mempunyai 

arti paling strategis dalam mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupan yang 

dibutuhkan oleh anak yang sedang mencari makna hidupnya. Sehingga 

pendidikan keluarga sangat penting dan paling utama dalam 

perkembangannya dan masa depan yang akan mereka hadapi kelak, yang akan 

memberikan motivasi kepada mereka dan memahami aturan-aturan keluarga, 

sehingga mereka menjadi lebih mampu mengendalikan tingkah lakunya.16 

Masalah yang muncul dalam pendidikan keluarga adalah orang tua 

lepas tangan terhadap pendidika anak-anaknya bilamana telah dimasukkan 

kelembaga pendidikan. Keliru sekali apabila orang mengira bahwa sudah 

cukup jika anak-anak itu disekolahkan. Dikiranya tak perlu lagi didalam 

rumah keluarga diadakan syarat-syarat pendidikan.17 

Pendidikan keluarga merupakan basis pendidikan yang humanis telah 

kehilangan jati dirinya, dimana dalam proses pembelajaran pada anak ada 

ungsur paksaan dewasa ini, sehingga terjadi dilema dalam diri anak, 

seharusnya pendidikan pada saat anak masih kecil dengan bermain, bercanda 

dan bergurau, sekarang ini pendidikan telah berubah menjadi pendidikan 

paksaan dengan memberikan materi menghafal, menghiting dan memahami. 

Dari latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, yakni arti 

pentingnya pendidkan keluarga bagi umat manusia sekaligus juga pemikiran 

                                                             
16 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga....hal.183. 
17 Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan, hal. 385. 
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dan metode-metode dari kedua tokoh tersebut dalam mamahami tentang 

pentingnya penddikan keluarga, penelitian dalam penyusunan skripsi ini 

penulis harapkan bisa memperoleh gambaran yang jelas serta persamaan dan 

perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut terutama berkaitan dengan tujuan, 

materi dan metode.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disusun rumusan maslah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pendidikan keluarga menurut Zakiah Daradjat  

2. Bagaimana konsep pendidikan keluarga menurut Ki Hadjar Dewantara 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan dari konsep pendidikan keluarga 

menurut Zakiah Daradjat dan Ki Hadjar Dewantara 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menggali dan menganalisis secara kritis pemikiran-pemikiran Zakiah 

Daradjat dalam pendidikan keluarga 

b. Menggali dan menganalisis secara kritis pemikiran-pemikiran Ki 

Hadjar Dewantara dalam pendidikan keluarga 

c. Menemukan persamaan dan perbedaan dari pendidikan keluarga 

menurut Zakiah Daradjat dan Ki Hadjar Dewantara  
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2. Manfaat Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur dalam mendidik 

anak, tidak hanya dilakukan disekolah akan tetapi dalam keluarga 

sangat penting. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan membentuk keluarga yang kondusif, 

tentram dan damai sesui dengan ajaran-ajaran Islam. 

c. Ikut serta memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan, agar hasil 

pembahasan ini dapat berfungsi sebagai informasi bagi kajian-kajian 

berikutnya. 

d. Studi ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan pada diri penulis dan umumnya kepada pembaca. 

 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulis lakukan, belum 

ada kajian khusus tentang topok ini. Akan tetapi ada beberapa buku dan karya 

ilmiah yang serupa dengan skripsi yang akan penulis lakukan. Antara lain: 

Skripsi yang ditulis oleh Ricki Asriadi, Pendidikan Keluarga 

Perspektif Zakiah Darajad, jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga. Skripsi ini 

memaparkan tentang pendidikan dalam keluarga bukan berpangkal dari 

kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan, melainkan secara 

kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami 
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membangaun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terbentuk dari 

kebiasaan keluarga. Keluarga bukan hanya menjaga dan merawat akan tetapi 

keluarga juga harus memberikan nama yang baik bagi anak, karena nama 

sangat mempengaruhi psikologi anak, kemudian keluarga juga memberikan 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan anak. Dalam hal ini yang membedakan 

dengan skripsi penulis terletak pada mengkorelasikan pemikiran Zakiah 

Dardjat pendidikan keluarga dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara. 

Skripsi yang ditulis Anik Suryani Latifah (2003) Pendidikan Keluarga 

untuk Membentuk Anak Saleh yang cerdas dan kreatif. Juruan Kependidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah. Skripsi ini membahas tentang pendidikan keluarga 

adalah usaha yang dilakukan secara sadar oleh ayah dan ibu. Pendidikan 

keluarga juga memiliki beberapa komponen seperti, landasan dasar dan tujuan, 

pendidik dan peserta didik, materi dan metode pendidikan. Dalam hal ini 

perbedaaannya dengan skripsi penulis adalah skripsi yang ditulis anik suryani 

lebih spesifik untuk membentuk anak soleh yang cerdas nah di sini penulis 

meneliti secara gambaran umum tentang pendidikan keluarga lalau tercetuslah 

ide untuk mengomperasikan antara Zakiah Daradjat dan Ki Hadjar Dewantara.  

Skripsi yang ditulis oleh Edi Suwawan. Konsep Pendidikan Keluarga 

Menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam. 

Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga. 2012. Dalam skripsi ini membahas tentang pendidikan keluarga 

menurut Ki Hajar Dewantara dengan konsep ing ngarso sung tulodho, ing 

madya mangun karso, tutwuri handayani. Dan relevansinya pendidikan 
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keluarga dengan pendidikan islam. Dalam hal ini perbedaaannya dengan 

skripsi penulis adalah penulis mencoba mengkorelasikan pemikiran Zakiah 

Dardjat pendidikan keluarga dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara. 

Seperti penelitian-penelitian di atas, skripsi ini juga ingin membahas 

tentang konsep pendidikan keluarga yang ditawarkan oleh Ki Hadjar 

Dewantara dan konsep pendidikan keluarga yang ditawarkan oleh Zakiah 

Daradjat. Adapun yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini lebih menekankan pada perpaduan antara Ki 

Hadjar Dewantara dan Zakiah Daradjat tentang pendidikan keluarga. Dengan 

demikian penulis mengambil judul Studi Komparasi Konsep pendidikan 

Keluarga Menurut Zakiah Daradjat dan Ki HadjarDewantara.  

 

E. Landasan Teori 

1. Studi komparasi 

Istilah tersebut berasal dari dua kata yaitu studi dan komparasi, 

studi bersal dari kata “study” yang berarti penyelidikan atau 

mempelajari.18 Dapat juga berarti penggunaan waktu dan pikiran untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan.19 Sedangkan komparatif brasal dari kata 

“comparative” yang berarti perbandingan.20 Adapun penelitian komparatif 

menurut Aswarni Sujud seperti dikutip oleh Suharsimi Arikunto adalah: 

                                                             
18 Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamu Inggris Indonesia, Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1984, hal. 563 
19 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1984, 

hal. 965 
20 Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamu Inggris Indonesia, Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1984, hal. 131 
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Penelitian komparasi akan menemukan persamaan dan perbedaan tentang 

benda-benda, prosedur, kerja, ide-ide, kritik-kritik terhadap orang, 

kelompok orang terhadap suatu ide atou prosedur kerja.21 

Jadi urain di atas menunjukkan bahwa studi komparasi adalah 

suatu penyelidikan ilmiah yang dilakukan untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan dengan melihat penyebab-penyebabnya, sehingga dapat 

diperoleh persamaan dan perbedaannya.  

2. Konsep  

Konsep adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu 

sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang 

sama.22 Menurut Hasan Langgulung, konsep ialah suatu generalisasi 

tingkat tinggi yang dinyatakan dalam sifat atau tanda.23 Sedangkan 

menurut Jujun S. Surya Sumantri, konsep adalah sistem yang terdiri dari 

pernyataan-pernyataan agar terpadu utuh dan konsisten.24  

3. Pendidikan  

Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 

sesui dengan nilai-nilai yang ada dalam masarakat dan kebudayaan.25 

Dalam Islam, pendidiakan adalah sebagai segala usaha memelihara dan 

                                                             
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka, 

1992, hal. 245 
22 Masri Sinarimbun dn Sifyan Efendi, Metode Penelitian Survei, Jakarta: LP3ES, 1982, 

hal. 72  
23 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, Jakarta: Putaka Al Husna, 1988, hal. 

263 
24 Jujun S. Surya Sumantri, Filsafat Ilmu, (Jakarta: Sinar Harapan, 1989), hal. 151. 
25 Fuat Ihasan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 1. 
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mengembangkan fitroh, manusia segala sumber insani yang ada padanya 

menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesui dengan 

norma Islam. Dalam demikin pendidikan dalam Islam tidak hanya berarti 

pengajaran masalah agama dan segala bersifat dogmatif dari padanya, 

melainkan lebih luas darinya uang meliputi pendidikan disemua lembaga 

ilmu pengatahuan yang bermanfaat bagi manusia dan diajarkan dari sudut 

padang Islam.  

4. Keluarga  

Keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri 

dari ayah, ibu, dan anak.26 Keluarga merupakan bagin dari masarakat yang 

berfungsi sebgai proses awal sosialisasi dan perkembangan individu.27 

Soerjono Soekanto mengatakan keluarga terdiri dari satu pasangan 

suami istri dan anak yang biasanya tinggal satu rumah yang sama dan 

secara resmi terbentuk adanya perkawinan. Keluarga seperti ini disebut 

keluarga inti dan disebut juga rumah tangga yang merupakan inti terkecil 

dari masarakat sabagai wadah dan proses pertama pergaulan hidup.28 

Menurut Fj. Brow Pengertian keluarga jika ditinjau dari sudut 

pandang sosiologis, dapat diartikan dua macam, Pertama dalam arti luas, 

keluarga meliputi semua yang ada hubungan darah atou keturunan yang 

dapat dibandingkan dengan “clan ” atou marga. Keluarag besar (Extended 

Family) adalah keluarga Inti ditatambah dengan anak saudara, misalnya : 

                                                             
26 Khoiruddin, Sosiologi Keluarga, (Jogjakarta: Nur Cahaya, 1985), hal. 9 
27 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 147 
28 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga tentang Ihwal Keluarga, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, !992), hal. 1. 
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nenek, kakek, keponakan, saudara, sepupu, paman, bibi, dan sebaginya. 

Keluarga besar dipimpin oleh orang yang dituakan dalam keluarag 

tersebut. Kedua arti sempit, meliputi orang tua dan anak.29 

Hal yang perlu di ingat bahwa keluarga terbentuk dimulai dengan 

adanya perkawinan, perkawinan merupakan salah satu sunah yang bersifat 

alami untuk kekekalan jenis manusia. Allah SWT menciptakan manusia 

berlainan jenis baik laki-laki maupun perempuan. Untuk selalu berhasrat 

saling berkumpul dan berdekatan, pada mereka terdapat juga daya saling 

tarik menarik lain jenisnya.30 

Jadi secara umum keluaraga diartikan sebgai instuisi social terkecil 

yang terdiri dari ayah, ibu dan anak yang bersifat universal dan 

multifungsional dengan tujuan menciptakan keluarga yang aman, tentram, 

bahagia dan sejahtera. 

5. Pendidikan Keluarga  

Salah satu sarana yang paling efektif untuk membina dan 

mengembangkan manusia dalam masarakat adalah pendidikan yang 

teratur, rapi, berdaya guna dan berhasil guna. Maka pendidikan didalam 

islam harus atau perlu untuk diorganisasikan dan dikelola secara rapi, 

efektif dan efisien melalui metode yang tepat, hal ini senada dengan yang 

dinyatakan oleh Sayyadin Ali “sautu perkara yang hak atau benar yang 

                                                             
29 Syamsu yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2002), hal. 36. 
30 TM. Hasbi As Siddiqey, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986, cet ke-2, 

), hal. 420. 
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tidak diorganisasikan dengan baik, dapat dikalahkan dengan yang batil 

yang terorganisasi dengan baik.31 

Islam sangat menekankan pentingnya pendidikan, setiap orang yang 

beriman telah diperintahkan oleh Allah untuk mendidik dirinya sendiri dan 

para ahlinya masing-masing supaya tidak masuk ke dalam api neraka. 

Seperti dalam Qs. At, Tahrim ayat 6: 

$ pκš‰r' ‾≈tƒ tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#þθ è% ö/ ä3|¡ à�Ρr& ö/ä3‹Î=÷δ r& uρ #Y‘$tΡ $ yδ ßŠθè% uρ â¨$ ¨Ζ9$# äο u‘$yfÏtø: $#uρ 

$ pκö�n=tæ  îπs3 Í×‾≈n=tΒ ÔâŸξÏî ×Š#y‰ Ï© āω tβθÝÁ÷è tƒ ©!$# !$ tΒ öΝ èδt�tΒ r& tβθ è=yè ø�tƒ uρ $tΒ tβρ â÷s∆ ÷σ ãƒ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(QS. At-
Tahrim ayat 6)32 
 

Menurut Zakiah Daradjat pada umumnya pendidikan dalam 

keluarga itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang 

lahir dari pengtahuan, melainkan secara kodrati suasana dan strukturnya 

memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi 

pendidikan itu terwujud berkat adanya kebiasaan yang diberikan keluarga 

kepada anaknya secara terus menerus sehingga tertanam dalam jiwa anak. 

Sedangkan menurut Ki Hadjar Dewantara dalam keluarga adalah 

suatu tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan sosial 

juga, sehingga dapat dikatakan bahwa keluarga itulah tempat pendidikan 
                                                             

31 H. Jamaludin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 
35. 

32 Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qur’an Transliterasi dan Terjemah 
(Bandung: Sinar Baru Algesindo 2011), hal. 1121. 
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yang lebih sempurna sifat dan wujudnya dari pada pusat pendidikan lain-

lainnya, untuk melangsungkan pendidikan kearah kecerdasan budi pekerti 

(pembentukan watak individual) dan sebagai persediaan hidup 

kemasarakat. 

Dalam skripsi ini yang dimaksudkan dengan pendidikan keluarga 

adalah mencoba untuk mengkomparasikan dua pendapat tokoh di atas 

yaitu Zakiah Daradjat dan Ki Hajar Dewantara.  

 

F. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (Library 

Research), yaitu penelitian yang mengunakan buku-buku sebagai suber 

datanya. dengan menfokuskan kajian ilmiah terhadap literatur-literatur 

kepustakaan yang relevan dengan tema penelitian..33 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan filosofis. Filosofis digunakan untuk merumuskan 

permasalahan-permasalah pembahasan judul tersebut yang berkaitan 

tentang konsep-konsep pemikiran yang pokok maupun yang berkaitan 

tentang pembahasan judul tersebut. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan seorang 

peneliti untuk memperoleh bahan-bahan yang dapat mendukung 

                                                             
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm.9. 
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penelitian, sehingga peneliti dapat memperoleh data sesuai dengan data 

yang diinginkan. Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisa dokumen-dokumen, baik berupa dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik.34 

Data yang diambil dalam penelitian ini berasal dari buku-buku 

karya Ki Hadjar Dewantara dan Zakiah Daradjat serta buku-buku yang 

berkaitan dengan judul penelitian yang menuru pembahas tentang 

pendidikan keluarga.  

3. Sumber Data 

a. Data primer yaitu, sumber data yang langsung memberikan data kepda 

pengumpulan data.35 Sumber data tersebut antar lain: 

1) Buku yang ditulis oleh Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan bagian. 

I.Yogyakarta: MLPTS, cet II,1977 

2) Buku yang ditulis oleh Zakiyah Daradjat, pendidikan Islam Dalam 

Keluarga dan Sekolah. Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 1995 cet 

II 

b. Data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data.36 Antara lain: 

1) Buku yang berjudul Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif Islam 

yang ditulis oleh Nur Ahid.37 Buku ini berisi tentang keluarga 

                                                             
34 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian,, hal.221 
35 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 193. 
36 Ibid., hal. 193. 
37 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam.,.hal.v. 
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sebagai fase pertama awal pendidikan, anak pertama kali 

berkenalan dengan orang tua serta saudara-saudaranya, dan 

perkawinan yang diajarkan oleh agama islam, maka Islam 

memandang keluarga bukan hanya sebagi lembaga hidup manusia 

yang memberikan peluang kepada anggotanya untuk hidup celaka 

atou bahagia dunia dan ahirat. Tetapi keluarga juga merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan anak. 

2) Buku yang berjudul Pola komunikasi orang tua dan Anak Dalam 

Keluarga (sebuah Perspektif Pendidikan Islam) ditulis oleh Drs. 

Sayful Bahri Djamarah.38 Buku ini membahas tentang bagai mana 

berkomunikasi dengan anak secara baik dan mudah di pahami oleh 

mereka dalam melakukan pendidikan yang di lakukan dalam 

keluarga.  

3) Buku-buku yang dapat menunjang dalam penelitian ini.  

4. Analisis data 

Analisa data merupakan tahap terpenting dari sebuah penulisan. 

Sebab pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat 

digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode teknik analisa yang 

merupakan pengembangan dari metode analitis kritis. Adapaun teknik 

analisa dari penulisan ini adalah Contetent Analysis atau analisa isi yakni 

                                                             
38 Syaful Bhari Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua.., hal.vii  
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pengolahan data dengan cara pemilihan tersendiri berkaitan dengan 

pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para tokoh pendidikan 

yang kemudian dideskripsikan, dibahas dan dikritik. Selanjutnya 

dikatagorisasikan (dikelompokkan) dengan data sejenis, dan dianalisa 

isinya secara kritis guna mendapatkan formulasi yang konkrit dan 

memadai, sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam 

mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada. 

Dalam penelitian ini, penulis akan menjabarkan analisis data 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mereduksi data, yaitu mengumpulkan data, merangkum dan memilih 

data yang relevan. 

b. Menganalisa data / Menelaah data yaitu data yang telah berasil 

dirangkum selanjutnya dianalisa dan mengolahnya dengan 

menggunakan data-data pendukung (sekunder) yang ada. 

c. Memverifikasi, yaitu melakukan interpretasi data atau kelengkapan 

data dengan mencari sumber-sumber data baru yang dibutuhkan untuk 

menarik kesimpulan. 

d. Menarik kesimpulan yaitu dari sebagai hasil metode-metode yang telah 

dipaparkan di atas. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan masalah yang terdapat dalam 

skripsi ini, maka terlebih dahulu akan dikemukakan sistematis pembahsan 
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sebelum memasuki halaman pembahasan. Skripsi ini terdiri dari lima bab, 

masing-masing merupakan satu kesatuan rangkain yang utuh dan sistematis. 

Pada BAB I, sebagai pendahulunya mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Pada BAB II, membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

biografi Zakiah Daradjat dan biografi Ki Hadjar Dewantara, tempat lahir dan 

latar belakang keluarga, pendidikan dan kegiatan akademik, perjalanan karir 

dan aktivitas dalam lembaga atou organisasi serta karya-karyanya. 

Pada BAB III, membahas tentang Pengertian pendidikan menurut 

Zakiyah Daradjat dan Ki Hajar Dewantara.Konsep Pendidikan Keluarga 

Menurut Zakiyah Daradjat, Konsep Penddidikan Menurut Ki Hajar 

Dewantara.  

Pada BAB IV, membahas tentang Analisis Dan Komparasi 

Perbandingan Pendidikan Keluarga Ki Hadjar Dwantara dengan Zakiah 

Daradjat, yang meliputi kelebihan dan kelemahan, persamaan dan perbedaan. 

Pada BAB V merupakan penutup pembahasan dalam penelitiaj ini 

yang berisi beberapa kesimpulan dari penelitian yang telah dilakuakan dan 

saran-saran, serta lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dalam bab pertama sampai keempat, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keluarga sebagai pusat pendidikan, yang berarti menuntut adanya 

berbagai pendidikan baik pendidikan individual maupun pendidikan sosial 

bagi anak dilakukan di dalam lingkungan keluarga. Alam keluarga 

merupakan tempat terbaik untuk melangsungkan pendidikan, karena 

lingkungan keluarga adalah tempat pendidikan permulaan bagi setiap 

individu sebab disitulah pertama kalinya pendidikan yang diberikan oleh 

orangtua, yang kedudukannya sebagai guru (penuntun), pengajar dan 

sebagai pemimpin pekerjaan (pemberi contoh), dari pemikiran tersebut 

sesuai dengan hadits Rasulullah yang berbunyi: 

“Dari Abu Hurairah, sesungguhnya dia berkata bahwa Rasulullah 
SAW telah bersabda: setiap kelahiran (anak yang lahir) berada 
dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanya yang 
mempengaruhi anak itu menjadi Yahudi, Nasrani dan Majusi (HR. 
Abu Daud).” 
 

2. Pendidikan adalah menanamkan jiwa merdeka bagi rakyat melalui bidang 

pendidikan. Jika dikaitkan dengan pendidikan Islam, maka dapat 

ditegaskan bahwa masyarakat diajak untuk meningkatkan pendidikan agar 

nantinya dapat mendapatkan kecerdasan, keteladanan serta merasakan 

hidup bahagia di dunia dan di akhirat. 

105 
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3. Bahwa pendidikan keluarga itu menurut Zakiah Daradjat dan Ki Hadjar 

Dewantara 

a. Zakiah Daradjat 

1) Keluaraga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

2) Keluarga merupakan tripusat pendidikan  

b. Ki hadjar Dewantara 

Keluarga adalah suatu tempat sebaik-baiknya untuk melakukan 

pendidikan. 

Dalam keluarga, orang tua bertanggung jawab sebagai 

pengajar, guru, penuntun, pemberi contoh dan sebagai pemimpin bagi 

seorang anak. 

 

B. Saran 

Dari konsep pendidikan yang telah dibuat oleh Ki Hajar Dewantara 

dan Zakiah Daradjat tersebut dapat dijadikan masukan bagi masyarakat, 

terutama orang tua dan para pendidik. Dan konsep pendidikan dari tokoh ini 

dapat dijadikan studi banding oleh peneliti lainnya dalam mewujudkan 

generasi yang cerdas berbudi pekerti santun, beriman dan bertaqwa. 

 

C. Penutup  

Dengan terselesaikannya penulisan sekripsi dari bab pertama hingga 

bab ke lima berarti terselesikan sudah kewajiban bagi penulis untuk membuat 
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sekripsi sebagai syarat kelulusan. Atau situ semua penulis memanjatkan 

syukur kehadirat Allah Swt yang telah memberikan jalan kemudahan bagi 

penulis. Harapkan penulis, semoga hasil penulisan skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi pihak yang berkepentingan, di balik segala 

kekurangan dan kelebihan di dalamnya. Menyadari akan hal ini, maka penulis 

tidak menutup diri atas segala masukan dalam bentuk kritik dan saran. 

Kesemuanya itu penulis akan jadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

perbaikan kelak di kemudian hari. 
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